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Abstrak 

erbagai masalah kesehatan yang muncul akibat komplikasi DM seperti infeksi kaki yang berisiko 
amputasi, upaya pencegahan dapat dilakukan melalui pemberian edukasi kesehatan berbasis health 

promotion yang dapat meningkatkan pengetahuan dalam manajemen DM. Tujuan : Untuk mengetahui 
pengaruh edukasi kesehatan berbasis health promotion tentang pencegahan komplikasi diabetik terhadap 
peningkatan pengetahuan dan sikap pasien diabetes melitus. Metode Penelitian : Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan metode quasi experiment dengan pendekatan one group dengan pretest – posttest design. 
Sampel yang digunakan sebanyak 48 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisa 
data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan dan sikap 
penderita DM setelah dilakukan edukasi kesehatan dengan nilai pengetahuan baik 40 responden (83,3%) dan 
sikap positif sebanyak 43 responden (89,6%). Hasil uji-wilcoxon test untuk pengetahuan diperoleh nilai 
ρ=0,000, sedangkan sikap diperoleh nilai ρ=0,000. Kesimpulan dan saran : Terdapat pengaruh edukasi 
kesehatan berbasis health promotion tentang pencegahan komplikasi diabetik terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap pasien diabetes melitus. Saran penderita diabetes melitus sebaiknya mencegah 
terjadinya komplikasi berlanjut dengan mengikuti secara aktif edukasi kesehatan yang telah disiapkan oleh 
instansi kesehatan maupun melalui media edukasi lainnya. 
 
Kata kuci:  Diabetes Mellitus, Keperawatan, Pengetahuan, Promosi Kesehatan, Sikap 

 
Pendahuluan 

Diabetes mellitus merupakan penyakit dengan gejala peningkatan kadar glukosa darah diatas 

nilai normal (lebih dari 200mm/Dl). Penyakit ini bias menimbulkan beberapa komplikasi baik gangguan 

pada pembuluh darah, gangguan system saraf atau neuropati, gangguan mata seperti katarak. 

Perubahan pada pembuluh darah dapat meningkatkan resistensi perifer, selain itu hiperglikemia bias 

mengakibatkan resistensi perifer, selain itu hiperglikemia bias mengakibatkan peningkatan volume 

darah. Hal ini akan mempengaruhi tekanan darah pasien dan memicu terjadinya hipertensi [1]. 

Diabetes melitus menduduki urutan keempat untuk penyakit degeneratif dalam sepuluh 

penyebab utama kematian. Data laporan WHO [2] menyatakan bahwa terdapat 537 juta orang pada usia 

20-79 tahun 2 di dunia menderita diabetes pada tahun 2021, yaitu 1 dari 10 terkena penyakit ini. Angka 

diprediksi terus meningkat hingga mencapai 643 juta di tahun 2030 dan 783 juta di tahun 2045. 

Diabetes bertanggung jawab atas 6,7 juta kematian pada tahun 2021, yaitu 1 setiap 5 detik yang 

meninggal dunia.  

Indonesia menempati peringkat ketujuh dari 10 negara dengan jumlah penderita terbanyak 

yaitu sebesar 10,7 juta. Menurut diagnosis dokter pada hasil Riskesdas 2018, prevalensi diabetes 

melitus pada umur ≥ 15 tahun di Indonesia sebesar 2%. Angka ini menandakan terjadinya peningkatan 
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dibandingkan dengan prevalensi diabetes melitus pada umur ≥ 15 tahun pada hasil Riskesdas [3] yaitu 

sebesar 1,5%. Prevalensi diabetes melitus pada tahun 2013 dan tahun 2018 juga mengalami 

peningkatan dari 6,9% menjadi 8,5% berdasarkan hasil pemeriksaan glukosa darah. Angka ini 

menunjukkan bahwa baru sekitar 25% penderita diabetes yang mengetahui bahwa dirinya menderita 

diabetes. Menurut jenis kelamin pada data Riskesdas [4], prevalensi diabetes melitus pada perempuan 

juga lebih tinggi daripada laki-laki dengan perbandingan 1,78% terhadap 1,21%. Data dinas kesehatan  

prevalensi diabetes mellitus di Sulawesi Selatan pada tahun 2022 tercatat sebanyak 54.007 orang.  

Berbagai masalah kesehatan yang muncul akibat komplikasi seperti serangan jantung, stroke, 

infeksi kaki yang berat dan berisiko amputasi, serta gagal ginjal stadium akhir hingga secara perlahan 

mengalami kematian yang mendadak tanpa disadari penyebabnya.  bahkan . diabetes sendiri disebakan 

oleh tingginya kadar gula darah akibat gangguan pada pankreas dan insulin. 90% penderita diabetes 

diseluruh dunia merupakan diabetes tipe 2 yang disebabkan oleh gaya hidup yang kurang sehat [5]. 

Salah satu upaya pencegahan komplikasi dapat dilakukan melalui pemberian edukasi kesehatan 

berbasis health promotion yang dapat meningkatkan pengetahuan pasien dalam manajemen DM dalam 

hal kepatuhan diet dan meningkatkan kemandirian pasien dalam pengelolaan kesehatan dan perawatan 

diri secara mandiri.  Konseling kesehatan dengan upaya melakukan penyuluhan adalah suatu edukasi 

dalam aspek promotif untuk meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki sikap penderita DM untuk 

mampu mengontrol gula darah dan mencegah komplikasi [6].  

Mengingat prevelensi kejadian penderita diabetes mellitus hingga saat ini masih belum teratasi 

dan masih tetap meningkat hingga beresiko pada tahap komplikasi. Hal ini disebabkan karena salah satu 

factor ketidaktahuan dan kurangnya kesadaran untuk mengontrol dan mencegah timbulnya komplikasi. 

Oleh karena itu pentingnya dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran 

penderita, maka penulis menganggap perlu melakukan intervensi sebagai salah satu upaya alternative 

dengan melakukan edukasi kesehatan menggunakan Health Promotion untuk mencegahan komplikasi 

diabetik terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pada penderita diabetes mellitus.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwanto et al. [7], mengenai pengaruh health 

promotion pada penderita diabetes mellitus mengatakan ada pengaruh yang signifikan pada edukasi 

kesehatan berbasis health promotion tentang pencegahan komplikasi diabetes diketahui bahwa edukasi 

kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pasien DM terhadap pencegahan 

komplikasi. Health promotion termasuk kombinasi edukasi dan intervensi yang dirancang dalam 

memudahkan perubahan perilaku dan lingkungan bagi kesehatan. 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain dalam penelitian ini yaitu pre 

experiment dengan rancangan pretest and posttest. jumlah sampel yang digunakan pada penelitian 

berjumlah 48 responden yang diambil dengan mengguankan metode Purposive sampling. Lokasi 

penelitian dilakukan di di Puskesmas Kassi Kassi, Makassar. Instrument yang digunakan berupa 

kuesioner. Dimana variebel independen dalam penelitian ini adalah Edukasi kesehatan berbasis health 

promotion kesehatan tentang pencegahan komplikasi  pasien diabetes mellitus dimana mempengaruhi 
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tingkat pendidikan, usia dan jenis kelamin. Lalu faktor dependen yaitu pengetahuan dan sikap pasien 

diabetes mellitus. Penelitian ini memperoleh persetujuan dari komite etik penelitian dan menjaga 

kerahasiaan serta privasi semua responden. Informed consent diberikan dan ditandatangani oleh 

responden sebelum partisipasi dalam penelitian.  

Hasil 

Tabel 1 distribusi responden berdasarkan pengetahuan penderita diabetes mellitus sebelum 

dan sesudah edukasi kesehatan di Puskesmas Kassi Kassi Makassar. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Pengetahuan  Pre test Post-test 
n % n % 

Baik 31 64,6 40 83,3 
Kurang   17 35,4 8 16,7 
Total 48 100 48 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 48 responden penderita diabetes melitus sebelum dilakukan 

edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi diabetik yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

31 responden (64,6%) dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 17 responden (35,4%). Selanjutnya 

setelah dilakukan edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi diabetik yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 40 responden (83,3%) dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 8 

responden (16,7%) 

Tabel 2 adalah distribusi responden berdasarkan sikap penderita diabetes melitus sebelum dan 

sesudah dilakukan edukasi kesehatan di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

Sikap Pre test Post-test 
n % n % 

Baik 38 79,2 43 89,6 
Kurang   10 20,8 5 10,4 
Total 48 100 48 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 48 responden penderita diabetes melitus sebelum dilakukan 

edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi diabetik yang memiliki sikap positif sebanyak 38 

responden (79,2%) dan yang memiliki sikap negatif sebanyak 10 responden (20,8%). Selanjutnya 

setelah dilakukan edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi diabetik  yang memiliki sikap 

positif sebanyak 43 responden (89,6%) sedangkan yang memiliki sikap negatif sebanyak 5 responden 

(10,4%).  

Tabel 3 menunjukkan hasil Uji Wilcoxon menunjukkan ada pengaruh edukasi kesehatan 

tentang pencegahan komplikasi diabetik terhadap terhadap tingkat pengetahuan pada pasien diabetes 

mellitus di Puskesmas Kassi Kassi. 
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon pada Variabel Pengetahuan 

Pengetahuan  Pre test Post-test p-value 
Uji Wilcoxon n % n % 

Baik 31 64,6 40 83,3 
0,000 

Kurang   17 35,4 8 16,7 
Total 48 100 48 100  

Pada variabel pengetahuan berdasarkan hasil uji normalitas dengan mengambil nilai dari uji 

Sphiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel dalam penelitian ini <50 sampel diperoleh nilai asymp. sig < 

0,05 yaitu 0,00 sehingga uji t tidak bersyarat untuk dilakukan maka digunakan  uji-wilcoxon test sebagai 

uji alternatif diperoleh nilai ρ=0,000 dengan taraf kepercayaan 95%, artinya p value < 0,05. Dari nilai 

tersebut maka dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh edukasi 

kesehatan tentang pencegahan komplikasi diebetik terhadap peningkatan pengetahuan  pada pasien 

diabetes mellitus di Puskesmas Kassi Kassi. 

Tabel 4 menunjukkan hasil Uji Wilcoxon pengaruh edukasi kesehatan tentang pencegahan 

komplikasi diebetik terhadap sikap pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Kassi Kassi. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon pada Variabel Sikap 

Pengetahuan  Pre test Post-test p-value 
Uji Wilcoxon n % n % 

Baik 38 79,2 43 89,6 
0,000 

Kurang   10 20,8 5 10,4 
Total 48 100 48 100  

Pada variabel sikap berdasarkan hasil uji normalitas dengan mengambil nilai dari uji spahiro-

wilk dikarenakan jumlah sampel dalam penelitian ini <50 sampel diperoleh nilai asymp. sig < 0,05 yaitu 

0,00 sehingga uji t tidak bersyarat untuk dilakukan maka digunakan  uji-wilcoxon test sebagai uji 

alternatif diperoleh nilai ρ=0,000 dengan taraf kepercayaan 95%, artinya p value < 0,05. Dari nilai 

tersebut maka dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh edukasi 

kesehatan tentang pencegahan komplikasi diebetik terhadap sikap pasien diabetes mellitus di 

Puskesmas Kassi Kassi. 

Pembahasan 

Edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi diabetik sangat penting dalam manajemen 

diabetes mellitus (DM), terutama dalam mengurangi risiko komplikasi serius seperti neuropati, 

nefropati, retinopati, dan penyakit kardiovaskular. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi 

yang efektif berpengaruh pada pengetahuan dan sikap pasien, sehingga mereka dapat mengelola kondisi 

kesehatannya dengan lebih baik. Edukasi membantu pasien memahami kondisi diabetes mereka dan 

pentingnya menjaga kadar gula darah tetap stabil. Promosi kesehatan berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan pasien [8], sehingga mereka lebih menyadari risiko komplikasi jika gaya hidup mereka 

tidak terkontrol dengan baik. Saat pasien memperoleh informasi mengenai risiko komplikasi, mereka 

lebih cenderung mematuhi pola hidup sehat dan menjalankan perawatan yang direkomendasikan [9]. 
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Edukasi kesehatan berperan penting dalam mengubah sikap pasien terhadap pengelolaan 

diabetes. Menurut Anggreini [10], pendidikan kesehatan yang terarah dapat meningkatkan sikap positif 

pasien DM tipe 2 di wilayah Puskesmas, sehingga mereka lebih disiplin dalam mematuhi pengobatan 

dan lebih sadar akan pentingnya kontrol diri dalam menjaga kadar gula darah. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang pencegahan komplikasi, pasien lebih termotivasi untuk mengikuti saran medis. 

Program edukasi yang efektif biasanya memberikan strategi kepada pasien untuk mengelola 

diabetes secara mandiri. Fauziah et al. [11] menemukan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan pasien tentang cara pencegahan komplikasi, seperti ulkus kaki diabetik, yang berpotensi 

mengurangi risiko komplikasi. Kepatuhan terhadap pengobatan, pemeriksaan gula darah secara teratur, 

dan pola hidup sehat adalah komponen penting dalam mencegah komplikasi jangka panjang. Edukasi 

kesehatan yang berkelanjutan dapat menciptakan perubahan sikap dan perilaku jangka panjang pada 

pasien diabetes mellitus. Menurut Yanti et al. [12], edukasi manajemen diabetes memberikan dampak 

positif terhadap pengetahuan pasien DM tipe 2, yang berperan dalam meningkatkan kepatuhan 

terhadap pola hidup sehat dan memperbaiki kualitas hidup pasien [12]. Dengan perubahan sikap yang 

positif, pasien memiliki peluang yang lebih tinggi untuk menghindari komplikasi dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka [13]. 

Secara keseluruhan, edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi diabetik terbukti 

berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap pasien diabetes mellitus. Pasien 

yang lebih teredukasi menjadi lebih proaktif dan bertanggung jawab dalam mengelola kesehatannya, 

yang pada akhirnya dapat mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Kesimpulan 

Penderita diabetes melitus sebelum dan sesudah dilakukan edukasi kesehatan sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Penderita diabetes melitus sebelum dan sesudah dilakukan 

edukasi kesehatan sebagian besar memiliki tingkat sikap yang positif. Terdapat pengaruh edukasi 

kesehatan tentang pencegahan komplikasi diebetik terhadap peningkatan pengetahuan  pada pasien 

diabetes mellitus di Puskesmas Kassi Kassi. Terdapat pengaruh edukasi kesehatan tentang pencegahan 

komplikasi diebetik terhadap sikap pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Kassi Kassi, Makassar. 
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